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PRAKATA

Assalamualaikum Wr. Wb
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ABSTRAKSI

Bandar udara merupakan salah satu dari sarana transportasi khususnya
transportasi udara. Dalam perkembangannya kebutuhan masyarakat akan sarana ini
dari tahun ke tahun semakin meningkat hal ini didasari oleh beberapa pertimbangan
yang melekat seperti, cepat, tepat, aman, dan pada akhirnya hemat. Untuk
merencanakan suatu re-desain Bandar udara kita harus melihat perkembangannya
dimasa akan datang. Sudah tentu pula kita harus melakukan analisis terhadap
lingkungan sekelilingnya bandara agar dalam pengembangannya tidak menghadapi
kendala yang berarti.

Salah satu Bandar udara yang banyak terdapat di Indonesia adalah Bandar
udara Fatmawati Soekarno. Kebanyakan Bandar udara ini berfungsi sebagai sarana
transportasi antar propinsi dalam satu pulau, khususnya pulau-pulau atau daerah-
daerah yang biaya akomodasinya lebih mahal apabila memakai alat transportasi laut
ataupun darat.

Perlunya re-desain pada Bandar udara fatmawati soekarno di bengkulu
dikarenakan mulai dua tahun terakhir bandara ini tidak hanya melakukan penerbangan
pada jalur dalam pulau Sumatra saja akan tetapi sudah membuka jalur luar Sumatra
seperti jalur pulau jawa, sehingga memudahkan bagi calon penumpang yang
menginginkan perjalanan yang hemat tepat dan efisien.

Konsep yang diambil adalah penekanan pengolahan arsitektur tropis pada
bangunan Bandar udara karena berdasarkan letak dan lokasi site yang berdekatan
dengan pantai dan juga pegunungan akan sangat mendukung kondisi Bandar udara

apabila dengan penekanan konsep arsitektur tropis,
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Batasan Pengertian judul
Judul - Re-desain Bandar Udara domestik Fatmawati

Di propinsi Bengkulu.
Penekanan - pengolahan arsitektur tropis pada bangunan

Bandar udara domestik.

Latar Belakang permasalahan
Sejarah perkembangan Bandar udara Fatmawati Soekarno

Propinsi bengkulu merupakan salah satu kota yang
sekarang ini sedang giat membangun dalam rangka
pengembangan potensi yang dimilikinya. Percepatan roda
pembangunan di wilayah ini sangat terasa sejalan dengan
pelaksanaan otonomi daerah. Sektor unggulan propinsi
bengkulu adalah adalah sektor pertanian, perkebunan, dan
pariwisata. Laju perekonomian di daerah ini sangat di dukung
oleh perkembangan sector transportasi, seiring dengan makin
tingginya tingkat mobilitas arus barang dan penumpang. Salah
satu bagian dari sektor transportasi yang memegang paranan
penting bagi propinsi Bengkulu adalah subsektor transportasi
udara yang mampu memberikan pelayanan yang spesifik yaitu
cepat, aman dan mempunyai jangkauan dengan jarak yang
relatif jauh. Hal ini tidak dapat terlepas dari keberadaan Bandar
Udara fatmawati Soekarno Propinsi Bengkulu yang merupakan
salah satu pintu gerbang bagi jalur perhubungan antara propinsi
Bengkulu dengan propinsi-propinsi yang ada di Indonesia.

Bila di lihat lebih jauh, potensi kekayaan alam wilayah
Propinsi Bengkulu sangat melimpah yang merupakan daya tarik

pihak swasta untuk berinvestasi. Kendala menonjol yang sangat

Hardy Susanto (02 512 118) 1
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dirasakan dalam pengembangan propinsi Bengkulu pada saat
ini masih rendahnya daya dukung sarana dan prasarana
pembangunan khususnya daya dukung transportasi. Masih
rendahnya ketersediaan prasarana (infrastruktur) transportasi
secara kuantitas maupun kualitas tentunya akan menjadi
preferensi negative bagi pihak swasta untuk turut menanamkan
modalnya di wilayah ini. Oleh karena itu peran pemerintah
sebagai regulator dan fasilitator di harapkan mampu melakukan
upaya-upaya untuk mengatasi permasalahan ini.

Dengan keberadaan Bandar Udara Fatmawati Soekarno
propinsi Bengkulu sekarang ini yang hanya memiliki fasilitas
yang sangat terbatas, dan hanya memiliki 2 maskapai
penerbangan yang beroperasi yaitu PT Merpati dengan type
pesawat Boeing 737/300 dengan daya tampung 100 orang dan
PT Mandala Air dengan type pesawat Boeing 737/200 dengan
daya tampung 80 orang, namun dengan seiringnya waktu dalam
2 tahun belakangan ini Bandar Udara Fatmawati Soekarno prop
Bengkulu menambah 3 maskapai penerbangan yaitu PT Adam
Air, PT Sriwijaya Air dan PT Batavia Air dengan type pesawat
Boeing 737/300 dengan daya tampung 2 kali lipat kapasitas
sebelumnya.

Dengan adanya 4 maskapai penerbangan yang beroperasi
di Bandar Udara Fatmawati Soekarno maka jumlah pesawat
dan jumlah penumpang yang berangkat dan yang datang
bertambah tiap tahunnya.

Hardy Susanto (02 512 118) 2
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(Table data kedatangan dan keberangkatan penumpang }
Sumber data : Departemen perhubungan direktorat jendral  perhubungan udara Bandar

Udara Fatmawati Soekarno Propinsi Bengkulu

Berdasarkan data di atas dapat dilihat peningkatan
permintaan jasa angkutan udara dibandar Udara fatmawati
Soekarmo Propinsi Bengkulu yang sangat cepat tiap tahunnya.
Ini merupakan bukti adanya pertumbuhan di bandara itu sendiri
untuk bias lebih dikembangkan dimasa yang akan datang.
Sedangkan kondisi bandara Fatmawati Soekarno Propinsi
Bengkulu sekarang terutama terminal penumpangnya sudah
tidak layak untuk menampung jumlah permintaan pelayanan
sekarang.

Selain meningkatnya jumiah maskapai penerbangan yang
beroperasi dan jumliah penumpang yang meningkat di Bandar
Udara Fatmawati Soekarno Propinsi Bengkulu saat ini telah
melakukan pemanjangan runway (landasan), yang semula
panjang landasan 2150 m ditambah 500 m menjadi 2.650 m.

Dengan adanya penambahan pemanjangan runway (landasan)

Hardy Susanto (02 512 118) 3
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maka Bandar Udara Fatmawati Soekarno akan mampu didarati
oleh pesawat setype Boeing 737/400.

Dengan adanya penambahan maskapai penerbangan,
jumlah penumpang yang meningkat dan adanya penambahan
panjang Runway (landasan) Bandar udara Eatmawati Soekamo
maka luas dari bangunan terminal Bandar Udara Fatmawati
Soekamo yang memiliki luas sebesar 400m2 tidaklah standar
untuk memenuhi semua kebutuhan fasilitas yang seharusnya
dimiliki oleh sebuah bangunan terminal Bandar Udara yang
standar.

Sasaran pembangunan daerah tingkat | propinsi Bengkulu
dalam repelita VI adalah perkembangan otonomi yang nyata,
dinamis dan serasi. Untuk meningkatkan kemandirian dan
kemampuan dalam merencanakan dan mengelola
pembangunan  termasuk dalam mengoperasikan  dan
memelihara prasarana dan sarana yang di bangun maka
pemerintah tingkat | propinsi bengkulu merencanakan re-desain
Bandar udara Fatmawati Soekarno untuk memperlancar lajunya
transportasi udara di daerah propinsi Bengkulu dengan sasaran
meningkatnya sarana dan prasarana ekonomi terutama
berkembangnya system transportasi antarmoda yang terpadu
sehingga mampu meningkatkan aksebilitas wilayah propinsi ini
secara merata dan efisien, dengan meningkatnya sarana
transportasi di propinsi ini diharapkan meningkatnya sasaran
pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya sector pariwisata
yang berimbas dari lancarnya system transportasi udara di

daerah ini.

*Data statistic kenaikan jumlah penumpang dan barang di setiap tahunnya

Hardy Susanto (02 512 118) 4
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DATA ARUS LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA
BANDAR UDARA FATMAWATI SOEKARNO BENGKULU
No Tatun Pesawat Penumpang Bagasi {Ton) Carga (Ton) Pos (Ton)
N EP_E?*.!‘.J‘.J Barangkat| Datang | Derangkat Datang Berangkat| Datang Berangkat] Datang | Rarangkat
1 1989 I 371 371 16.588 | 15.678 230 205 180 140 80 20
2 2060 ¢ 551 551 20.888 | 19.005 300 270 320 200 210 40
3 2001 ¢ 354 394 21177 | 20.346 310 290 370 250 60 10
4 2002 70 E 37C 24.802 | 24.666 410 300 500 260 55 15
5 2003 TaT o1 Tev 46 230 | 50.523 700 625 650 280 75 20
6 2004 oo 106107 110711 1.100 700 700 280 80 40
7 2005 107.110 102.611 1.188 872 783 205 41 33
8 2006 169.248] 168.333] 1664 1,513 890 274 74 37
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Berdasarkan data-data diatas maka sangatlah diperiukan re-

desain Bandar udara Fatmawati Soekamo untuk mendukung

lancarnya aktivitas lalu lintas uadar dipropinsi ini.
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1.3. Rumusan Permasalahan
1.3.1. Permasalahan Umum
Bagaimana mere-desain Bandar udara propinsi Bengkulu
yang dapat mewadahi fungsi transportasi udara.
1.3.2. Permasalahan Khusus
Bagaimana mere-desain Bandar udara propinsi Bengkulu
dengan penekanan pada Arsitektur Tropis yang memperhatikan
karakter iklim tropis lembab terutama sinar matahari (solar),
hujan dan angin (wind).
14 TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1 Tujuan

Mere-desain bangunan Bandar udara propinsi Bengkulu
yang dapat mengoptimalisasi  fungsinya sebagai sarana
transportasi sehingga dapat mewadahi aktivitas didalamnya

dengan penekanan arsitektur tropis.

1.4.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai adalah :
1. Memperoleh aspek fungsi yang dapat mewadahi kegiatan
dalam bangunan Bandar udara, yaitu meliputi:
e Kebutuhan ruang
e Besaran ruang
¢ Organisasi ruang

+ Hubungan ruang

Hardy Susanto (02 512 118) 7
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2. Mendapatkan konsep pola sirkulasi dan tata ruang yang
dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi
penguna.

3. Memunculkan penekanan arsitektur tropis sebagai dasar

perancangan bangunan Bandar udara.

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

1. Pembahasan tentang perencanaan dan perancangan
Bandar udara yang sesuai dengan fungsinya sebagai sarana
transportasi.

2. pembahasan tentang perencanaan dan perancangan Bandar
udara dalam penataan pola sirkulasi dan tata ruang.

3. pembahasan tentang perencanaan dan perancangan Bandar
udara dengan penekanan arsitektur tropis yang menekankan
terhadap iklim (tropis) terutama ditekankan pada orientasi

matahari dan angin terhadap bangunan.

1.6 METODA PEMBAHASAN
Pengumpulan data dari berbagai referensi berupa : Koran,
data-data dari pemerintah propinsi Bengkulu, Studi literature,
wawancara langsung dan survey lapangan. Kemudian data-data
tersebut diolah berdasar landasan teori yang ada yang akhirnya

muncul suatu konsep untuk perencanaan dan perancangan.

Hardy Susanto (02 512 118) 8
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1.6.1 Tahap pengumpulan data

1. Pengamatan langsung
e Pengamatan langsung bangunan Bandar Udara lama
dan membuat dokumen berupa foto.
e Pengamatan site yang menjadi rencana pembangunan
stasiun kereta api dengan tujuan memperoleh gambaran
mengenai sirkulasi penumpang, pengolahan ruang,

tapak, dan tampilan bangunan.

2. Pengamatan tidak langsung
Kajian data yang diperoleh dari Pemkot Bengkulu dalam
hal ini Dinas Tata Kota dan BAPPEDA

3. Studi literatur
Mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan Bandar
udara:
e Syarat-syarat dan standar yang harus dipenuhi dalam
merancang Bandar udara
« Tipologi-tipologi bangunan Bandar udara
o Tugas akhir beberapa mahasiswa
e Majalah Arsitektur sebagai bahan referens
o Buku-buku tentang Arsitektur tropis dan penerapan
dalam bangunan.
4. Mencari data di internet Mengenai :

o  Propinsi Bengkulu
. Bandar udara

e Bangunan Tropis

Hardy Susanto (02 512 118) 9
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1.6.2 Tahap Analisa

Meliputi

1. Analisis kegiatan yang berhubungan dengan Bandar Udara

2. Analisis ruang yang dibutuhkan dalam merancang Bandar
udara

3. Analisi site

4. Analisis penampilan bangunan dari Arsitektur tropis

1.6.3 Tahap Sintesis
Pada tahap sintesis ini bertujuan untuk merumuskan dan
menggabungkan ide-ide yang di dapat dari Arsitektur tropis
yang akan di gunakan dalam merancang bangunan Bandar
udara propinsi Bengkulu sehingga mendapatkan hasil yang

maksimal dari proses perencanaan dan perencangan desain.

Hardy Susanto (02 512 118) 10
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1.7 Kerangka Berfikir
[ Latar belakang masalah 4‘

»  Meningkatnya jumlah maskapai penerbangan

v

Meningkatnya permintaan jasa angkutan udara

» Pemanjangan runway (landasan)

v

Permasalahan

Permasatahan umum

. Bagaimana merancang ulang bangunan dan tata ruang Bandar udara Fatmawati Soekarno dengan
menggunakan ‘penekanan pengolahan arsitektur tropis” sebagai dasar perancangan dengan memberikan
kenyamanan gerak sirkulasi bagi penumpang Bandar Udara Fatmawati Soekarno propinsi Bengkulu

Permasalahan Khusus

« Bagaimana menata ruang dan mengatur pesaran dan elemen ruang secara keseluruhan yang mempu
menunjang kenyamanan bagi penumpang Bandar Udara Fatmawati Soekarno Propinsi Bengkulu

e  Bagaimana merancang bangunan Bandar Udara dengan penekanan pengolahan arsitektur tropis.

v

" Tujuan dan Sasaran

O SO e

-Tujuan yang ingin dicapai adalah mere-desain sebuah Bandar Udara yang mampu menampung kegiatan dan
memberikan kenyamanan bagi penumpang dengan penekanan pengolahan arsitektur tropis.

-Sasaran dari penulisan ini yaitu didapatkan suatu landasan konseptual terhadap perencanaan dan
perancangan tata atur ruang, massa, dimensi ruang, dan elemen ruang yang mendukung kenyamanan
penumpang serta fasad pada Bandar Udara Fatmawati Soekarno propinsi Bengkulu dengan penekanan

kensep arsitektur tropis.

I - !

~Tinjauan Terminal |
! \ Tinjauan arsitektur tropis
%  Kebutuhan ruang
< Bukaan
%  sirkulasi
< Bentuk bangunan
| & Selubung bangunan

‘__—-——v [ Analisis F] 4————-‘

l

Konsep Dasar

Perencanaan dan Perancangan

|

Skematik Desain J

L — -

—
!
‘

Hardy Susanto (02 512 118) 11
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1.8

Keaslian Penulisan
Judul : Bandar udara perintis dikawasan sungai barito

banjarmasin Kalimantan selatan

Penekanan Preseden rumah adat banjar
Penulis : Noor Hidayat 96 340 081, TA Uli
Judul : Re-desain Bandar udara domestic h.hasan

kota waringin timur,sampit, Kalimantan tengah
Penekanan Preseden rumah adap betang Kalteng.
Penulis : Renggana Dwi Putra 00 512 192, TA Ul

Maka yang membedakan dalam penulisan ini dalah
bagaimana mere-desain sebuah Bandar udara yang memeliki
konsep dasar rencana penekanan pengolahan pada arsitektur
tropis. .Pada penulisan kali ini penulis menawarkan re-desain
Bandar Udara fatmawati soekarno prop bengkulu yang berkaitan
dengan perwujudan bentuk fisik bangunan terminal yang dapat
memberikan dan menghadirkan keintiman dari bentukan massa
bangunan dengan lingkungan luarnya, melalui penekanan
arsitektur tropis dalam perancangan kenyamanan ruang dan
penampilan bangunan yaitu pengunaan intensitas cahaya yang
cukup, kondisis thermis yang mendukung dengan suhu udara
pada rentang-nyaman tertentu, dan kondisi audial dengan
intensitas gangguan bunyi rendah yang tidak menggagu penguna
terminal. Dari hal tersebut penulis berupaya untuk memberikan
alternatif re-desain sebuah bandara di propinsi bengkulu dengan
analisa pada kenyamanan pengguna, yaitu landasan pacu dan

apron tunggu.

Hardy Susanto (02 512 118) 12
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1.9

SPESIFIKASI PROYEK

Proyek terletak di Kota Bengkuly, propinsi Bengkulu.
Lokasi proyek terletak di Sentra Ekonomi yang mendapat
dampak bagi pertumbuhan ekonomi. Posisi geografis kota
Bengkulu berada 3° 51’ 49°LS — 102° 20’ 53" BT terletak pada
ketinggian 129 meter dari permukaan laut. Lokasi proyek
Memiliki iklim tropis basah dengan variasi curah hujan rata-rata
antara 2.000 — 2.500 mm pertahun.

Didalam pemilihan lokasi yang digunakan untuk mere-desain
Bandar udara Fatmawati Soekarno adalah :

Lokasi Berada di jalan padang kemiling yang fungsi
awalnya adalah Bandar Udara Fatmawati.

Lahan kosong yang berada pada sisi ruas jalan. Lokasi ini
tapatnya bersebelahan dengan lokasi Bandar Udara lama yang
difungsikan sebagai re-desain Bandar udara lama, sehingga
dengan akses pencapaian yang mudah maka akan membuat
segala sesuatu berjalan dengan lancar dan sudah diatur oleh

perancang sebelumnya.

Hardy Susanto (02 512 118) 13
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E?atas Bérat ] Bé{agflmur
e e
Batas Selatan T Batas utara

Batas-batas site
Sumber : survey lapangan

Adapun batas-batas fisik lokasi tersebut adalah sebagai

berikut

Batas Utara : sector persawahan
Batas Timur - taman bandara lama
Batas Selatan : faut lepas

Batas Barat : terminal Bandar lama

Lokasi yang digunakan untuk mere-desain Bandar Udara
Fatmawati di lahan kosong yang terdapat berseblahan dengan
Bandar Udara Fatmawati Lama. Pemilihan lokasi ini di dasarkan
pada:

a) Letaknya yang strategis dan potensial karena Bersebelahan

dengan Bandar Udara Fatmwati lama.

Hardy Susanto (02 512 118) 14
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b) Luasan lahan di sini dapat menampung segala kebutuhan ruang
yang akan dibangun/dirancang.

¢) Mempunyai aksesibilitas yang dekat dan cepat karena berada
pada kawasan yang dapat dijangkau dengan semua kendaraan
umum.

d) Lokasi berdekatan dengan kawasan perdagangan, pendidikan,

budaya dan lain-lain.

Situasi bandara

—

GAMBAR SITUAS!| BANDAR UDARA FATMAWAT! SOEKARND BENGKULU

Angunan terminal lama Lokasi bangunan terminal baru

/

Bangunan Cargo lama

Hardy Susanto (02 512 118) 15
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Kondisi bandara pada saat ini

1710172005 05:24°57

1700112008 05 0 00"

%

Parkir pengunjung

Hardy Susanto (02 512 118)
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17/01/2005 05:27:39
Ruang chek in
17
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Ruang tunggu
1770172005 06 03122
Apron pesawat
17:01/2005 06:10:03
Run way pesawat
18
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Data Teknik Fasilitas Bandar Udara Fatmawati Soekarno Propinsi Bengkulu

A. Fasilitas Landasan

e Runway
e Taxi Way
s Apron

¢ Helipad

¢ Overun

e Shoulder

e Paved Shoulder

e RESA
¢ Turning Area

e Strip

e Drainage TTP
e Drainage TBK
¢ Marking

e Arah Landasan

¢ Kemampuan

B. Fasilitas Terminal
¢ Luas Terminal

e Ruang keberangkatan
« CIP

e Jumiah tempat duduk

¢ Ruang kedatangan

12250 X45 M

: 150X 23 M

- 140 X 80 M

16 X 16 M

: -Runway 13 : 30M x 60M

-Runway 31 :30m x60M

ca.2000M X355M

b. 1977 m X 47,5 M

ra. 2000 M X 7,50 M

b. 1977 m X 7,50 M

- 130X 160 M
12X75X87,6M
- L.2020 M W.150 M

(75M+75M)

1 2465M X 0,5 M

- 3375 M X 0,5 M (sisi luar soulder)
: 5000 M2

: 13-31

: 106.000 Lbs

PCN 31 FXCT

: 2.050 M2
- 350 M2
100 M2
- 200 buah
: 350 M2

Hardy Susanto (02 512 118)
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Baggage handling 1 32 M2
Ruang Check In 175 M2
Ruang pengantar - 150 M2
Ruang Security 120 M2
Toilet - 100 M2
CiP - 25 Orang (Kapasitas)
Exucutive lounge : 30 Orang
Karantina 26 M2
Kantin : 80 M2
Tempat Parkir : 5000 M2
Halaman/Gardening : 6000 M2
Fasilitas Bangunan
Gedung Kantor Bandara - 350 M2
Gedung Tower 5 X25M2
Gedung APP 1 56 M2
Gedung Genset - PH. 1. 210 M2 dan PH. 2. 96 M2
Gedung N.D.B 135 M2
Gedung V.O.R - 100 M2
Gedung Terminal Cargo : 350 M2
Gedung Terminal : 2.000 M2
Gedung Pemancar Radio  : 80 M2
Gedung Musholla 40 M2
Kantor Kesehatan - 100 M2
Baterry Room - 30 M2
Kantor tekhnik Bandara : 300 M2
Gedung RX - 120 M2
Work Shop : 300 M2
Fire Station : 200 M2
CCR 48 M2
Hardy Susanto (02 512 118) 20
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Rumah Operasional

- 50 Buah

Data pertanahan bandara Fatmawati Soekarno

DATA PERTANAHAN BANDAR UDARA
FATMAWATI SOEKARNO BENGKULU

A AH TATUS ] o )
No |FUAS TAN STATUS SERTIFIKAT _ Joc ppaasSaLAHAN KETCRANGAN
Mi/Ha HAK NOMOR | TAHUN
1.11 913904 M |Sertifikat £ 88407371 1989 Lanan peruntukan 3andar Udara
2 800 M? |Sertifikat 264/19721 1972 Rumah Dinas No 2
3 500 M {Sertifikat 3699991| 1974 Tanah Perumahan
4 1500 M’ |Sertifikat 4300786 1280 Tanah Perumahan
5 \ 1.542 M |Setifikat 4300785 1880 Tanah Perumahan
5 733 W {Sertifikat 5140024 1981 Tanah Rumah Dinas No.Z2 dan Mushola
7 767 M [Sertifikat 6140018} 1981 Tanah Rumah Dinas No 21 s/d 25
8 2000 M’ |SedifikavPakar 0013| 2005 Tanah Halaman Paiy
el 4500 M? [Sertifikat’Pakai 0011} 2005 Tanah Halaman Parkir
1926246 M’ B - -
10 9.058 M? |Surat Ukur Lapangan Pemanca- NDB
11 1.805 M’ |Surat Ukur Lapangan Olaty Raga / Tenmis
12 2251 M’ {Surat Ukur Tanah Perumahan
13 1.071 M? |Surat Ukur Tanah Perumahan
14 979 M? {Surat Ukur Tanah Perumahan
15164 M’ ] )
15 {3 100 DOO M {Sertifikat 8038391| 1987 Tanah a1 Pulau Enggano
5.041.410 W’ 1

Hardy Susanto (02 512 118)
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KAJIAN TEORI
2.1 Bandar Udara
2.1.1 Batasan Pengertian Judul
. Bandar udara :Berasal dari bahasa Inggris : airport yang

bermakna port udara atau pangkalan udara yang
biasa disebut Bandar udara.

- Tempat pemberhentian yang teratur dari Bandar udara
untuk menaikan turunkan penumpang/barang‘.

- Suatu alat transportasi udara yang memuat penumpang
maupun barang dengan maksimal tipe yang ditentukan.
(J.Honing, 1981).

Maka dalam peraturan pemerintah (PP) 50 tahun 1986
tentang penyediaan dan penggunaan tanah serta ruang udara,
diterangkan bahwa yang dimaksud Bandar udara adalah
lapangan terang yang digunakan untuk lepas landas atau
mendarat pesawat udara, naik turunnya penumpang, bongkar
muat  barang, termasuk  jenis  fasilitas penunjang
penyelenggaraan fasilitas terseut, fasilitas keselamatan
penerbangan dan usaha penunjang penerbangan lainnya.

Fungsi Bandar Udara:

Fungsi Bandar Udara pada umumnya adalah:

a.Melayani, mengatur dan mengawasi lalu lintas udara baik

yang datang, berangkat maupun melintasi Bandar Udara
tersebut.

b.Menyimpan, mengurus dan mengatur baik yang berasal dari

pengangkutan udara maupun sebaliknya

1Hidayat, Rahmi (1990), “Beralih ke Atap Tropis”, artikel, majalah bulanan Kontruksi, edisi
{ebruari 19990, halaman 11-18

Hardy Susanto (02 512 118) 22
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c.Merupakan sebuah Interface udara dengan transportasi
darat, sehingga diantara airside dan landside harus
disediakan semua fasilitas yang diperiukan untuk prosesing
embarkasi penumpang

d.Merupakan sebuah mata rantai didalam system

perhubungan.

e Pesawat Terbang adalah :

- Suatu kendaraan yang terdiri dari badan,sayap dan ekor
menjadi serangkaian alat transportasi dengan panjang
kurang lebih 20-30 meter dan berkapasitas tempat duduk
sesuai dengan type pesawat itu sendiri,

- Suatu kendaraan yang berjalan diatas udara yang memiliki
kecepatan yang sangat tinggi dengan penggerak mesin
turbin jet.

- Sarana ftransportasi berupa kendaraan dengan tenaga

gerak.

e Pesawat terbang adalah kendaraan berjalan diudara dan
digunakan untuk mengangkut penumpang

maupun barang”.

e Bandar udara adalah tempat di mana para penumpang naik-
turun dalam memakai sarana transportasi

pesawat terbang”.

* hitp:// www pesawaterbang com
¥ http//www. pesawaterbang,.com

Hardy Susanto (02 512 118) 23
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2.1.2 Tipe Bandar Udara
Menurut besarmya Bandar udara dapat dibagi menjadi 2 yaitu:

- Bandar udara domestik : dimana peswat terbang hanya
melayani penerbangan local atau antar daerah selama
dalam satu negara.

- Bandar udara internasional : dimana pesawat terbang
tidak hanya melayani penerbangan lokal saja akan tetapi
juga melayani penerbangan intemasional atau

penerbangan antar Negara.

2.1.3. Terminal penumpang

Bangunan terminal merupakan bagian utama yang
terpenting yang harus dapat mengakomodasikan berbagai jenis
kegiatan selain kegiatan utamanya sebagai jenis terminate
passenger. Terminal area merupakan interface antara lapangan
udara dan bagian-bagian bandara lainnya. Dengan beberapa
prinsip transportasi yang ada didalamnya:

e Sebagai tempat prosesing dan barang.

e Menyediakan untuk kebutuhan change of movement

type

e Fasilitas change of mode, yaitu perubahan dari darat ke

udara dan sebaliknya.

Terminal penumpang Bandar udara merupakan salah satu
tempat bermulanya kita menginjak pada suatu daerah, dimana
memiliki fungsi sebagai sebagai salah satu daya tarik sebuah
kota atau daerah, sehingga bagaimana kita mere-desain
terminal Bandar udara dengan memiliki cara dan daya tarik
yang beda dari terminal Bandar udara lainnya.

Hardy Susanto (02 512 118) 24
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2.1.4. Sistem Bandar Udara
Pada dasarnya system dari suatu Bandar udara terdiri dari
dua bagian utama yaitu:
% Daerah udara (airside)
Daerah udara (airside) adalah merupakan daerah dari
Bandar Udara yang berhubungan langsung dengan pesawat
sebagai transportasi utama dari Bandar Udara. Hubungan sisi
airside di Bandar Udara dengan pesawat yang berada disisi
tersebut adalah sebagai berikut:
a.Landasan pacu (run way)
Dalam operasi penerbangan runway digunakan untuk
pendaratan dan lepas landas melalui kedua ujung runway.
b.Landas hubung (taxi way)
fungsi utama dari landas hubung adalah untuk memberikan
jalan masuk dari landasan pacu ke daerah terminal dan
hangar pemeliharaan pesawat atau sebaliknya.
c.Apron
Apron digunakan untuk mengakomodasi pesawat untuk
kepentingan memuat atau menurunkan penumpang, pos
atau cargo, mengisi bahan bakar dan untuk pemanasan

pada mesin jetnya, serta sebagai parkir pada perawatannya.

< Daerah darat (/fandside)

Daerah darat merupakan fasilitas pendukung kegiatan
penerbangan yang meliputi proses penerbangan , pengendali
dan daya dukung transportasi udara dan lain-lain. Komponen
utama pada daerah darat terdiri dari bangunan terminal,
bangunan administrasi, bangunan terminal cargo, hangar,
airport maintenance, commercial fixed based operational, parkir

area.

Hardy Susanto (02 512 118) 25
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Kedua sisi tersebut dibatasi oleh terminal sebagai ruang
perantara. Sisi udara terdiri dari area pintu gerbang (gate)
apron, system taxiway, holding pad, exit taxiway, dan landasan
pacu (runway). Sedangkan sisi darat terdiri dari tempat parkir,

sirkulasi kendaraan, dan bangunan terminal.

2.1.5. Konsep Distribusi
a. Pendistriusian Horizontal
o Konsep dermaga (pier)
Konsep dermaga mempunyai pertemuan pesawat

disepanjang dermaga yang menjulur dari daerah terminal

utama

e ke %

Keuntungan dari konsep ini adalah kemampuan untuk
dikembangkan sesuai dengan meningkatnya kebutuhan.
Konsep ini juga relatif lebih ekonomis ditinjau dari modal
dan biaya operasionalnya. Kerugian utamanya adalah
adanya jarak berjalan kaki yang relatif jauh dari pelataran
depan pesawat.

¢ Konsep satelit

Konsep satelit terdiri dari sebuah gedung yang dikelilingi
pesawat yang terpisah dari terminal.

Hardy Susanto (02 512 118) 26
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Keuntungan dari konsep ini adalah terlatak pada

kemampuan penyesuaian terhadap ruang tunggu

keberangkatan bersama dan fungsi lapor . kerugian konsep
ini adalah kesulitan untuk memperluas struktur satelit dan
adanya jarak berjalan kaki yang relatif jauh.

e Konsep linierterminal linier terdiri dari ruang tunggu
bersama dan daerah pelayanan tiket dengan pintu
keluar menuju apron parkir pesawat. Konsep ini sangat
cocok dengan bandara dengan aktivitas yantg rendah
seperti bandara domestik.

Keuntungan dari konsep ini adalah memberi kemudahan
jarak berjalan kaki relatif pendek sedangkan kerugiannya
adalah harus menyediakan apron yang luas.
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b. Pendistribusian vertikal
Dasar untuk mendistribusikan kegiatan pemprosesan utama
dalam sebuah gedung terminal penumpang terutama
pemisahan arus penumpang yang datang dan yang
berangkat

o Sistem dua tingkat

Sistem ini memisahkan antara arus penumpang yang
datang dan yang berangkat. Dalam hal ini kegiatan dalam
pemrosesan penumpang yang berangkat dilakukan pada
tingkat atas dan bagi penumpang yang datang dilakukan
pada tingakat bawah.
e Sitem satu tingkat

——————— o o o =+

w "N— - iy

“

Pada sistem satu tingkat semua pemrosesan penumpang
dan bagasi dilakukan pada ketinggian yang sama dengan
ketinggian apron. Fasilitas dan untuk fungsi administrasi
dapat dilakukan ditingkat kedua. Sistem ini sangat
ekonomis dan sangat cocok untuk jumlah penumpang yang
relatif sedikit.
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Variasi rancangan dasar tersebut dapat terjadi sesuai

dengan volume lalu lintas kegiatan pada bandara yang

akan dibangun ataupun dire-desain.

2.1.6. Kebutuhan Ruang

2.1.6.1. Ruang Publik
Sifat Ruang Peruntukan Fasilitas
Publik Departure and arrival Hall public

Penunjang dan
Perelngkapan

Pelayanan informasi
Keamanan

Telepon Umum
Penjualan Tiket
Pelayanan fisikal

Bank

ATM

Biro perjalanan
Kantor Sewa
Pemesanan Tiket
Pelayanan
Pemesanan Hotel
Pertokoan

Retail

Restauran Luar
Mushollah
Anjungan Pengantar
Toilet Luar
Sirkulasi 25%

Tabel: klasifikasi ruang public Bandar Udara

Sumber : Airport engineering, sford Norman and weight paul 1976

Hardy Susanto (02 512 118)
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2.1.6.2. Ruang Semi Publik 1
Sifat Ruang Peruntukan Fasilitas |
“SemiPublik | Departure and Arrival | Chek point x-ray

Penunjang dan

perlengkapan

Domestic and

international

Counter Chek in
Lobby Chek in
Custom

Lobby Counter
Kantor

Telepon Umum

Toilet

Mushollah
Restaurant dalam
Pertokoan
Penyimpanan
Peralatan

sirkulasi

Tabel: kiasifikasi ruang public Bandar Udara

Sumber : Airport engineering, sford Norman and weight paul 1676

2.1.6.3. Ruang Semi PUblik 2
SifatRuang | “Peruntukan | Fasilitas
Semi Publik Departure and Arrival Baggage claim
Domestik and Karantina
international Control kesehatan
Pelayanan transit
y i
Hardy Susanto (02 512 118) 30
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Penunjang dan Telepon umum
perlengkapan Toilet
Mushollah
Penyimpanan
Peralatan
| Sirkulasi 25%

Tabel: klasifikasi ruang public Bandar Udara

Sumber : Airport engineering, sford Norman and weight paul 1976

2.1.6.4. Ruang Privat1

Sifat Ruang Peruntukan Fasilitas |
' Privat Departure and Arrival | Chek x-ray ]
Domestic and Lobby keamanan
International Ruang tunggu
Keberangkatan

Penunjang dan Toilet
perlengkapan Mushollah
Sirkulasi 25%
L

Telepon umum
Ruang tunggu VIP
Lobby VIP

Teras keberangkatan

Tabel: kiasifikasi ruang public Bandar Udara

Sumber : Airport engineering, sford Norman and weight paul 1976

2.1.6.5. Ruang Privat 2

Sifat Ruang

Peruntukan

Fasilitas ‘

Hardy Susanto (02 512 118)
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| Privat N Departure and Arrival | Hall/gallery
Domestic and kedatangan

Penunjang dan
perlengkapan

International

Gudang peralatan
Pemeliharaan
Toilet

Sirkulasi 25%

Kantor/Manajemen
Ruang air crew
Kantor maskapai
penerbangan

Ruang istirahat staaf
Area bagasi Make up
Area bagasi break
down

Sentral telekomunikasi
Ruang MEE
Penyimpanan dan
pemeliharaan

Toilet staaf

Mushollah

Sirkulasi 25%

Tabel: kiasifikasi ruang public Bandar Udara

Sumber : Airport engineering, sford Norman and weight paul 1976
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2.1.7. Aktifitas Pengguna

Pengguna yang dimaksud adalah penumpang, pengantar
serta petugas yang melayani aktifitas keberangkatan dan

kedatangan pada terminal penumpang di bandara.

Diagram alir penumpang, bagasi dan pengantar pesawat

CURB SIDE PENJUALAN
- - - TIKET

S
N

PUBLIC HALL

M
INFORMASI
TIKET

S

.l i
RUANG TUNGGU :

KEBERANGKATAN Y

MAKE-UP
4

BOARDING
LOUNGE

'
GATE LOUNGE

+

PESAWAT Pengantar - »
Penumpang —»

Barang @ ----- >
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|

CURB SIDE

re A A
L3 L J
: T 1

PUBLIC HALL

il

INFORMASI

TRAVEL

PELAPOR
TRANSIT

t

BAGGAGE

CLAIM
4

LOBBY
KEDATANGAN

BAGGAGE
MAKE-UP

¢

PESAWAT

o mwe s M oSS .

Pengantar
Penumpang ... >
Barang —

Diagram alir penumpang, bagasi dan pengantar pesawat

(Sumber ; Standarisasi persyaratan teknis fasitas bandar udara, 1992)
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Diagram terminal penumpang keberangkatan
BOARDING KE

PESAWAT

ERGERAKAN T RUANG T'UkGU KEBERANGKATAN
BAGASI (DEPARTURE LOUNGE)

SECURITY
CHECK 2

SECURITY

' LOB! KEBERANGKATAN CHECK 1

(DEPARTURE LOBBY)

KERB

Diagram terminal penumpang kedatangan

TURUN DARI
\ / PESAWAT

CONCOURSE

PERGERAKAN
BAGAS! DARI
PESAWAT

LOBI KEDATANGAN
(ARRIVAL LOBBY)

KERB
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2.1.8. Profil Pengguna

Terminal penumpang bandara Fatmawati Soekamo
propinsi Bengkulu merupakan wadah kegiatan pelayanan jasa
penerbangan sehingga harus tepat sasaran dalam kegiatan
aktivitasnya yang menampung semua pengguna dengan baik.

Profil pengguna jasa dari Bandar Udara ini adalah :

e Penumpang : orang yang akan menggunakan jasa
penerbangan baik untuk keberangkatan maupun kedatangan.

e Pengunjung : pengantar atau penjemput dari penumpang
pengguna jasa angkutan.

e Petugas bandara : Orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap aktivitas di bandara baik itu staff dan karyawan
bandara, petugas kesehatan, security, ataupun orang-orang
dari staff maskapai penerbangan.

e Pengelola restaurant, kantin, dan pengguna fasilitas dari

bandara

2.2 Tinjauan Arsitektur Tropis

Secara umum masa bangunan merupakan salah satu
pemisah lingkungan dalam bangunan dengan lingkungan
dalam bangunan. Aspek yang harus di perhatikan dalam

merencanakan bangunan tropis antara lain:

1. Meminimalkan Radiasi Matahari

« Meminimalkan Radiasi matahari dikarnakan suhu panas
yang tidak menyenagkan karena begitu menyengat,
dengan menempatkan fasade terbuka menghadap
keselatan atau utara, penempatan vegetasi sebagai filter

udara panas yang akan masuk pada banguanan, elemen
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banguanan horizontal dan vertikal yang dapat
meminimalisir cahaya yang berlebih, dan penggunaan
kaca pelindung matahari bila cahaya yang ada betul-
betul mengganggu kesemua solusi ini merupakan upaya
meniadakan radiasi matahari langsung dari cahaya
matahari rendah dan konsentrasi tertentu yang
menimbulkan pertambahan panas.

2. Memanfaatkan Angin

e Pemanfatan angin kita dapat menggunakan bukaan
bangunan yang proposional serta desain shading dan
sirip yang terencana, yaitu penggunaan system bukaan
dengan memanfaatkan aliran angin yang sejuk agar
dapat masuk kebangunan dengan mendesain bukaan
yang cukup lebar.
Penggunaan system bukaan ventilasi silang dengan
mengkondisikan bukaan sesuai dengan tekanan angin
diluar,
bukaan harus dikondisikan berdasarkan arah arus
masuk dan keluarnya udara sehingga diperoleh
pengkondisian udara yang alami dan terkontrol (outlet
lebih besar dari inlet).
Jenis bukaan dan lebar akan desesuaikan dengan
besaran ruang karena akan berfungsi juga sebagai
indikator pencahayaan.
bukaan persegi dengan kaca sebagai penutup serta
penambahan tirai baik yang dipasang secara pasif
maupun dapat digerakan secara manual.
- penambahan beberapa elemen tambahan seperti
lamella, kombinasi tonjolan balok yang dapat menjadi

Hardy Susanto (02 512 118) 37



AN
oRCH TROPIS AIRPOR,.

Tugas Akhir

solusi yang tepat dalam perancangan dalam

menangani masalah angin dan matahari.

3. Pengantisipasian Terhadap Hujan

Indonesia memiliki iklim tropis lembap dengan dua musim,
yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Temperatur
udara yang tinggi dan curah hujan yang tinggi merupakan
ciri khas daerah beriklim tropis lembap dan menjadi problem
utama dalam sebuah bangunan. Bangunan akan menjadi
lembab dikarenakan air hujan yang tidak langsung terbuang
dari bangunan. Hal ini perlu diperhatikan secara tepat
sehingga sirkulasi drainase air hujan diharapkan langsung
terbuang sehingga tidak terjadi rembesan pada bangunan

2.3. Studi Kasus

Kualal.umpur International Airport (KIA)

Arsitektur kualalumpur International Airport samgat modern
dan menonjol. Sekilas seperti lengkungan tenda-tenda di
padang arafah saat bulan haji, langit-langit bangunan terminal
utama yang melengkung ini sesungguhnya diambil dari model

siluet daun palem atau kelapa sawit..
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Malaysia memang terkenal akan kekayaan perkebunan
sawitnya, bahkan untuk membangun bandara modern ini tidak
hanya hutan yang ditebas tetapi juga perkebunan kelapa sawit
walaupun untuk penggusuran perkeunan tersebut diusahakan
seminimal mungkin. Arsitektur bandara yang mengambil konsep
“hutan dalam bandara, bandara dalam hutan” ini secara khusus
mengambil warna hijau untuk bagian luar atapnya sehingga
tampak dari atas seprti rimbunan pohon.

= Contoh produk desain citra bentuk bangunan arsitektur tropis

Hardy Susanto (02 512 118) 39



Tugas Akhir

R RE Y

oRCW TROPIS AIRPOR,.

»
>

Penggunaan sheding dan sirip
Untuk  menghindari radiasi
Iangsung

Alap miring merupakan criferia atap tropis
karna mampu mengurangi radiasi matahari
/ panas cahaya matahari selama satu hari
dan juga mendukung pendinginan saat
malam hari
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2.4,

KESIMPULAN

. Bandar Udara yang direncanakan harus sesuai dengan pengertian

dari Bandar Udara itu sendiri, termasuk dalam cakupan kapasitas
pelayanan, fungsi, dan luas site. Bandar Udara internasional harus
memenuhi syarat — syarat pelayanan Bandar Udara (Penumpang
dan Barang), Pengunjung, Pengguna, dan lain-fain.

. Arsitektur tropis, memberikan alternatif desain dalam merancang

bangunan yang dapat memberikan kenyamanan pengguna
bangunan tehadap silau, suhu udara yang masuk, panas, bising

dan debu.

. Re-desain dan perancangan Bandar Udara memperhatikan

perlindungan matahari dengan sistem pembayangan,
mengutamakan kelancaran ventilasi silang untuk penghawaan dan

kelembaban.
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ANALISIS
31 Pemilihan Lokasi Dan Site

Site merupakan site bangunan Bandar Udara Fatmawati

Soekarmo lama, site terletak di jalan padang kemiling tepatnya di

sebelah selatan sentra ekonomi dan kegiatan umum lainnya di

Propinsi Bengkulu.

[ Batas Barat

Batas Timur

Batas Selatan

Batas utara

Batas-batas site
Sumber : survey lapangan

Adapun batas-batas fisik lokasi tersebut adalah sebagai berikut

Batas Utara - sector persawahan
Batas Timur - taman bandara lama
Batas Selatan - laut lepas

Batas Barat - terminal Bandar lama

Hardy Susanto (02 512 118)
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Lokasi yang digunakan untuk mere-desain Bandar Udara

Fatmawati di lahan kosong yang terdapat berseblahan dengan Bandar

Udara Fatmawati Lama. Pemilihan lokasi ini di dasarkan pada:

3.1.1

e) Letaknya yang strategis dan potensial karena Bersebelahan
dengan Bandar Udara Fatmwati lama.

f) Luasan lahan di sini dapat menampung segala kebutuhan ruang
yang akan dibangun/dirancang.

g) Mempunyai aksesibilitas yang dekat dan cepat karena berada
pada kawasan yang dapat dijangkau dengan semua kendaraan
umum.

h) Lokasi berdekatan dengan kawasan perdagangan, pendidikan,

budaya dan lain-lain.

Kriteria Pemilihan Lokasi
Adapun alasan pemilihan site:

a. Kemudahan Akses dalam pencapaian site karena di lewati jalur
tranportasi dan dekat dengan pusat perdagangan dan terminal.

b. Lahan bangunan Bandar Udara yang lama ada cukup luas yaitu
15 Ha.

c. Lokasi dekat dengan sarana-sarana penunjang seperti: rumah
sakit, pusat perdagangan, kantor polisi, dan sebagainya.

d. Drainase dan Ultilitas yang cukup baik.
Batas site yang dipilih :

Utara . sektor persawahan

Selatan - laut lepas

Barat : bangunan bandar udara lama
Timur - taman bandar udara lam
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3.2 Analisis Program Ruang

3.21

Perhitungan Besaran Ruang

Kebutuhan besaran ruang pada Bandar udara dapat dican
dengan perhitungan jumiah maksimum kedatangan dan
keberangkatan di Bandar Udara Fatmawati Prop Bengkulu
Misalnya pada waktu itu terdapat sekali kedatangan pesawat yang
datang dan berangkat. Sekali kedatangan memuat 80 penumpang
untuk ukuran pesawat boeing 737-400 jadi dalam sekali
kedatangan memuat 80 orang penumpang datang dan 80 orang
penumpang berangkat.

Untuk satu kali penerbangan, jumlah penumpang 80 orang.
Jumlah pengantar dan penjemput dengan berbandingan 1 diantar
2 pengantar dan 1 dijemput 2 penjemput, sehingga jumilah
pengunjung bandara pada saat jam padat, adalah:

e Jumlah penumpang naik/ turun = 80x2 = 160 orang
e Jumlah Pengantar/ penjemput =2x 160 = 320 orang
Total = 480 orang

Dari total kedatangan dan keberangkatan, dapat diketahui
frekuensi kedatangan dan keberangkatan dalam setiap satu jamnya
sehingga kepadatan maksimal dapat sebagai patokan untuk
menentukan besaran dalam Bandar udara Fatmawati.

a. Hall
Kepadatan hall setiap 60 menit (2 jam) sebesar 480/3 = 160
orang. Satu orang perlu 0,65 m?, sehingga terdapat luasan
0,65 m% orang x 160 orang = 208 m°. Maka luas masing-
masing adalah 208 : 2 = 104 m’

b. Ruang Tunggu
Jumlah pengunjung bandara Fatmawati = 480 orang (0,65
m/orang), maka luas kebutuhan ruang
tunggu = 0,65 x 480 = 312 m?. maka luasan tiap ruang
tunggu adalah 156 m?
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c. Loket
Sesuai dengan manajemen pengolahan, sistem distribusi
tiket diperluas oleh agen dengan perhitungan 70% lewat
agen, 30% membeli di loket bandara, maka 30% x 230 = 69
orang. Loket di buka setiap hari pelayanan penerbangan,
lama pelayanan 10 jam. Kecepatan pelayanan rata-rata 2
menit/penumpang. Dalam 1,5 jam loket dapat melayani 45
orang. Kebutuhan loket 896 : 45 = 8,2 ( 8 loket) @ 6m’,
sehingga luas loket 20 x 6 = 48m”.

Fasilitas penunjang

« Kios majalah berjumiah 4 buah @ 4 m? sehingga butuh
luasan 16 m°.

e Took souvenir 3 buah @ 9 m, sehingga butuh luasan 27
m?.

e Kios makanan, kios kecil berjumiah 10 buah @ 6 m?,
sehingga butuh luasan 60 m?, toko makan 3 buah @ 16
m?, sehingga butuh luasan 48 m?.

e Restauran, asumsi menampung 32 orang tiap unitnya.
Luasan tiap 4 orang standart 9 m?, sehingga luasan/unit
restauran 32/4 x 9 = 72 m°. daerah servis 20% x 72 = 14
m?, luas total/unit restaurant 86 m?. asumsi jumlah
penumpang makan minum 10% x 1920 = 192 orang.
Asumsi lama berada di dalam restaurant 30 menit, maka
jumlah pemakai 192/2 = 96 orang. Kebutuhan restaurant
96/32 = 3 buah.

« Biro perjalanan, terdapat 4 biro perjalanan @ 9 m?, luas
total 36 m”,

o Bank yang di layani dengan ATM, asumsi rencana 4

buah ATM dengan luasan @ 3 m?, luas total 12 m*,
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h.

e Ruang pelayanan claim bandara, di asumsikan yang
membutuhkan 5% dari jumlah penumpang terdapat 5% x
480 = 24 orang. Asumsi per-orang butuh pelayanan 5
menit, maka 24/12 = 2-4 orang. Standar per-orang 3 m?,
maka luasan 3 x 4 = 12 m>. sirkulasi 20% x 12 = 2,4 m°.
total luas 14,4 = 15 m°.

Toilet

Asumsi jumiah pemakai adalah 10% dari jumlah

pengunjung pada jam terpadat 10% x 480 = 48 orang.

Perbandingan pria dan wanita 1:1 atau 48 : 2 = 24 pria :

asumsi pengguna toilet 5 menit/orang, maka dalam satu

jam melayani 24/12 = 408 orang, kebutuhan urinior dengan
standar 0,7 m? = 0,7 x 8 = 56 m°. kebutuhan bilik toilet
dengan standar 1,5 m%/orang = 12 m?, kebutuhan wastafel

dengan standar 1 m%/orang = 8 m?. kebutuhan total = 20 m?

Kamar mandi, asumsi 8 kamar mandi @ 4 m, luas 32 m?

Locker, terdapat 2 buah locker @ 12 m?, total 24 m?.

Telepon umum, asumsi 2 box @ 3 m?, total 6 m”.

Musholla, asumsi menampung 50 orang

jarak sholat per-orang : 0,75x 1,5=1,1 m? luas : 50 x 1,1 =

55 m?. Tempat wudiu & KM/WC 3 x 4 = 12, luasan : 33.75

+12=4575m2/46 m*

Parkir

Untuk parkir dipisahkan antara pengguna dan pengelola

Bandar udara. Luas parkir dihitung dari :

- Asumsi berkendaraan mobil Pribadi = 30% /100 x 1581 =
474 . Sirkulasi 20 %/100 x 474 = 95 m”. Luas total 569
m”.

- Asumsi pemakaian sepeda motor 25%x 1581 = 395 m-.
Sirkulasi 20 %x 395 = 79 m? Luas total parkir sepeda
motor 474 m?.
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parkir.

- Untuk 10% pengunjung sisanya diasumsikan jalan dan
berkendaraan bus kota sehingga tidak membutuhkan

Area administrasi dan manajemen Bandar udara Fatmawati Bengkulu

'No | Ruang T Jumlah pelaku | Standat  m?% | Luasm’ |
orang |
1 Kepala Bandara 1 5 30
2 | Wakil 1 5 20
3 Seketaris 1 5 20 jt
4 Staff 2 8 20 |
5 PAP 1 20 20
6 Administrasi 6 4 28 |
7 Keuangan 6 4 28
8 | Gudang Adm. - 40 40 |
9 Rapat 15 8 50
1 Meeting 30 2 70 :
total 63 326
Area Oprerasional bandara udaraFatmawati Bengkulu
Ruang Jmih Standart m*/ Luas m*
pelaku orang
1 Pelayanan claim 1 30 30
2 | Wakil pc 1 14 16
3 Oprasional 5 5 30
4 Ruang sinyal 2 10 25
5 Pelayanan
penenpatan pesawat 6 5 35
6 Pengawas air side 2 5 15
7 Pengawas land side 2 5 12
8 Staff penjualan tiket 2 10 20
9 Polisi bandara 2 10 12
10 Jaga malam 8 4 32
Total 31 227
3.2.2 Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang Jmi Kapasitas | Standar | Sirkulasi | Luasan
rg forang | m%orang % m?
Area Publik
Hall 1 208 0,65 - 104
Entrance kedatangan 1 80 0,65 - 40
Entrance keberangkatan 1 80 0,65 - 40
Loket 8 45 0,8 15 41
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'Ruang informasi 2 | 2 2 20 5
Pos jaga 8 1 3 30 4
Toilet pria 2 8 12 15 110
Toilet wanita 2 8 12 15 110
Kios 4 4 1,5 30 75
Kios makanan 2 4 1,5 30 7.5
Ruang kesehatan 1 10 4.5 30 48,5
Wartel 2 6
jumiah 980,5
Area Semi Publik
Ruang kepala bandara 1 5 5 15 30
Ruang wakil kepala bandara 1 4 5 15 25
Ruang sekretaris 1 3 5 15 20
Staff 2 2 8 15 20
Ruang administrasi 1 6 4 15 28
Ruang keuangan 1 6 4 15 28
Pc 1 1 20 15 20
Ruang rapat 1 15 15 50
Ruang meeting 1 30 15 70
Ruang Pc 1 1 30 15 32
Ruang wakil Pc 1 1 14 15 16
Ruang pengawas air side 1 6 15 35
Ruang operasional 1 5 15 30
Ruang sinyal 2 2 10 15 25
Ruang pengawas land side 4 2 16 12
Ruang perawatan pesawat terbang 1 2 15 12
Ruang staff penjualan tiket 1 2 10 15 20
Ruang polisi khusus bandara 1 2 10 15 12
Ruang istirahat crew bandara 1 20 2 15 45
Gudang 1 - - - 40
Toilet pria 1 12 15 110
Toilet wanita 1 8 12 15 110
jumiah 840
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Ruang tunggu keberangkatan 1 80 0.65 15 64
Ruang tunggu kedatangan 1 80 0,65 15 64
Musholla 1 50 1.1 15 55
Tempat wudhu 2 25 1,2 15 34
Ruang tunggu VIP 1 20 1.5 15 45
Land side 4 1920 0,65 20 1498
Kios majalah 4 2 1,2 15 4
Kios makanan 5 4 1,5 15 6
Restauran 2 32 24 20 86
Biro perjalanan 4 4 2 30 9
ATM 4 1 2 30 3
Toilet pria 4 8 12 15 110
Toilet wanita 4 8 12 15 110
Jumiah 2088
Total 3068

Keterangan :

Luas Lahan

BCR 40%
Parkir 30%

Sumber : Asumsi dan Data Arsitek

50.000 m*
16.000 m?
30%/100 x 5271 m? = 1581 m*

3.3. Analisis Sirkulasi

Alur sirkulasi dapat di artikan sebagai “tali” yang mengikat

ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang

dalam maupun dalam menjadi saling berhubungan. Oleh karena itu

pergerakan sirkulasi berkaitan dengan waktu melalui suatu tahapan

dan ruang. Kita merasakan ruang ketika kita menetapkan tujuan.

Komponen-komponen dalam sistem sirkulasi bangunan sebagai

unsur positif yang mempengaruhi persepsi kita tentang bentuk dan

ruang bangunan®.

4 Francis D.K Ching “Arsitektur Bentuk — Ruang & Susunannya” 1996, Hal 246
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Dalam sirkulasi orang bergerak secara langsung dengan

aman. Pengguna pada sirkulasi ini akan mengalami pengelihatan

yang logis, mengesankan atau dapat juga membingungkan. Untuk

sirkulasi yang baik dapat di perhatikan dengan keteraturan ekspresi

keindahan dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1.

Langsung

Artinya mudah di capai dengan jarak yang seminimal
mungkin, mengurangi pembelokan.

Aman

Persilangan arus sirkulasi sedikit mungkin atau di hindari
sama sekali, juga menghindari bottle neck, yaitu jalan
masuk yang sempit. Selain itu aman dari segi keselamatan
pengguna jalur sirkulasi.

Cukup Terang

Syarat ini sebenarnya untuk memenuhi syarat jelas dan
langsung. Semua sirkulasi harus mempunyai cukup
penerangan.

Urutan - Urutan Yang Logis

Syarat ini merupakan syarat yang paling psikis, jika di
rancang dengan baik maka pengguna yang masuk tidak
akan bingung, tetapi di bimbing dan di beri penjelasan.
Kejelasan tersebut dapat dengan bahasa Arsitektur yaitu
seperti bentuk garis, bentuk ruang, unsur ruang seperti :
dinding, langit-langit, dan lantai.

5 Francis D.K Ching “Arsitektur Bentuk — Ruang & Susunannya” 1996, Hal 270
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3.4. Analisis Penzoningan

Pengelompokan ruang dibedakan berdasarkan kegiatan yang
ada, dengan criteria — criteria tertentu yang menjadi pertimbangan:

view pengunjung barangkat 4——1
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Zooning area

RUNWAY

R t
Area check-in uang tunggu Baggage claim

Hall Keberangkatan Hall kedatangan
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BAB IV
KONSEP
4.1 Penekanan Konsep Tropis

411 Fasad Bangunan Terhadap Matahari

Besamya radiasi matahari bergantung pada posisi site
terhadap garis lintang dan bujur. Melalui diagram matagari (sun
charf) akan di peroleh posisi sinar yang jatuh dalam satu tahun.
Sinar matahari paling panas (di atas kepala) berkisar pada
bulan September-oktober, sedangkan paling rendah terletak
pada garis peredaran sinar matahari sekitar bulan desember.
Analisis ini penting sebagai upaya pemanfaatan sinar matahari
yang baik sebagai sumber penerangan alamiah, dan sudut
jatuh matahari yang perlu di hindari untuk kenyamanan

pemakai bangunan.

Data untuk melekukan perhitungan pencahayaan alami:
Lokasi . Padang Kemiling — Bengkulu
Garis lintang : 3°51’ 49”LS lebih dekat ke 4 ° selatan
Garis Bujur :102°20’' 53" BT

W
N
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Diagram matahari (untuk mengetahui azimut dan altitude)

1 BELATAN Y

BASIS (FASADE)

Pengukur sudut bayangan
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Daerah waktu dunia pada daerah barat (WIB)

< Menghitung waktu tengah hari sebenarnya (dengan melihat daerah
waktu dunia)
12.00 - (102,20-105%x4 menit)
12.00 - (3.20 x 4 menit)
12.00 — 12.08 menit = 11.48
Jadi waktu tengah hari sebenamya pada site adalah pada
pukul 11.49
¢ Jenis Perlindungan Terhadap Radiasi Matahari
1.  Shading dan Sirip
» Shading
Adalah pelindung sinar matahari yang diletakan
horizontal pada fasad bangunan. Shading berguna untuk
melindungi jatuhnya sinar matahari vertikal ke permukaan

bangunan.

Gbr Bentuk Shading
Sumber : Analisis
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- Orientasi optimal pada fasad bangunan timur — barat.

—  Arah pandangan lebih luas dan bebas berhembus

» Sirip

Adalah pelindung sinar matahari yang diletakan
vertical pada fasad bangunan. Sirip berguna untuk
menangkal sudut jatuh horizontal sinar matahar ke

permukaan bangunan.

THR\

Gbr Bentuk Sirip
Sumber : Analisis

2. Vegetasi

Silau dan refleksi sinar matahari yang masuk kedalam
bangunan dapat dikurangi dengan tanaman. Untuk melindungi
bangunan dari sinar matahari maka penempatan tanaman pada
pinggir bangunan terutama pada bagian timur dan barat
dengan pohon yang cukup tinggi sebagai pengontrolnya.

Di daerah lembab di inginkan adanya pergerakan udara
maksimum, dan semak dan pepohonan dapat menghambat
gerak udara. Pertanaman yang terencana dengan baik dapat® :

* Mempengaruhi arah dan kekuatan angin

= Menyimpan air

=  Menurunkan temperature

» Menyamakan perbedaan temperature

¢ Georg Lippsmeie, Bangunan Tropis, Hal 113
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Gbr Jenis Vegetasi
Sumber : Analisa

4.1.2. Bentuk Bangunan Terhadap Angin
Arah angin menentukan orientasi bangunan. didaerah
tropis perlu sirkulasi udara yang mempengaruhi kondisi iklim
dalam bangunan, karena itu didnding bangunan di beri bukaan
untuk sirkulasi udara serta penggunaan vegetasi sebagai
pengendali uda;g.

PN

Gambar : penyaluran udara dengan vegetasi
Sumber : Analisis

Karakteristik angin ( Bangunan Tahan Angin, Murdiati M. DPMD, September 1983 )

- Angin kencang yang merusak perumahan merupakan gejala
alam dan mempunyai kecenderungan terulang pada daerah
tertentu.

- Angin kencang terjadi karena ada selisih tekanan udara yang
terlalu besar pada suatu daerah.

- Angin akan bergerak lebih cepat apabila melewati daerah
yang terbuka seperti tanah lapang, persawahan dan
sebagainya.
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- Kecepatan angin pada bangunan rumah dipengaruhi oleh
letak bangunan dan kondisi perumahan dilingkungan
bangunan rumah tersebut.

- Pepohonan dan bangunan tinggi dapat digunakan sebagai
pelindung bangunan rumah, sehingga menghambat dan

menghalangi gerakan angin kencang.

Perilaku angin

Pengaruh angin pada suatu bangunan akan berupa
beban angin yang bekerja pada bangunan dan bekerja tegak
lurus pada bidang kompenen struktur, dapat berupa tekanan
positip (angin tiup) dan tekanan negatip (angin hisap) pada
perumukaan komponen struktur bangunan.

Arah angin juga dapat mempengaruhi orientasi
bangunan dan pemberian bukaan pada bangunan sebagai
sirkulasi udara dalam memberikan kenyamanan dan suasana
alam disekitar lokasi.

Gerakan udara yang terjadi di sebabkan oleh pemanasan
lapisan-lapisan udara yang berbeda-beda. Skalanya berkisar
mulai dara angin sepoi-sepoi sampai angin topan dan badai
tropis. Gerakan udara didekat permukaan tanah dapat bersifat
berbeda dengan gerakan di tempat yang tinggi. Pergerak
udara dapat di belokan dengan menggunakan vegetasi di
sekitar site.

¢ Penerapan ke bangunan

Bentuk bangunan yang dibuat memanjang untuk
memanfaatkan angin untuk masuk kedalam bangun dan
Pengunaan bukaan pada dinding dan pengaturan ruang-ruang
terbuka untuk menghasilkan ventilasi silang sehingga udara
alami dapat masuk keruangan.
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Ventilasi udara silang sangat dibutuhkan pada bangunan
di daerah beriklim tropis lembab. Cukupnya luasan lubang
dinding memungkinkan terjadinya sirkulasi atau pergerakan
udara silang secara vertikal maupun horisontal.Pergerakan
udara silang secara vertikal sangat baik untuk menetralisir
panas yang naik di dalam ruangan dari lantai ke atas. Ventilasi
udara silang secara horisontal sebaiknya didapat dari dua
lubang ventilasi yang terletak masing masing di dinding yang
saling berhadapan, sehingga udara dapat mengalir menembus
ruangan.

Lubang ventilasi sebaiknya dibiarkan terbuka agar udara
segar dapat masuk secara leluasa ke dalam bangunan,
namun pada sisi lain debu, kebisingan dari lalu lintas, polusi
udara dan nyamuk harus dihalangi agar tidak ikut masuk ke
dalam bangunan. Debu, kebisingan dari lalu lintas, polusi
udara dan nyamuk memang dapat dengan mudah dicegah
dengan menutup jendela. Permasalahan yang timbul adalah,
pada sisi lain dibutuhkan pembukaan lubang dinding agar
udara segar dapat mencukupi kebutuhan di dalam ruangan,
namun di sisi lain harus diupayakan penghalang debu, polusi,
kebisingan dan nyamuk tersebut.

U A Dt anri s G LSV ]
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.
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Menutup lubang ventilasi bukanlah cara yang paling baik
dalam menyelesaikan masalah tersebut. Satu-satunya
penyelesaian masalah yang baik adalah memperbaiki kondisi
lingkungan sekitar bangunan. Penanaman pepohonan di
sekeliling bangunan selain menghasilkan kualitas udara yang
lebih baik, juga dapat menyerap debu, polusi udara dan
kebisingan. Tanah terbuka harus ditutup dengan rerumputan
dan bahan penutup lantai lainnya, agar debu tidak
berhamburan.

Vegetasi sebagai pembelok dan penyerap angin
malam menuju bangunan agar ruangan terhidar dari udara
dingin dari arah pantai sehingga ruangan tetap dalam kondisi
hangat dan kenyamanan ruang tetap terjaga dalam kondisi
normal sehingga aktivitas yang dilakukan pengunjung tidak
terganggu dengan udara dingin pantai pada waktu malam hari
dan pagi hari.

Iklim tropis lembab pada siang hari sering terjadi bahwa
laju aliran udara sudah melebihi kebutuhan ventilasi untuk
kesehatan, tetapi meski demikian tidak mampu memenuhi
kebutuhan kenyamanan thermal, karena panas yang harus di
pindahkan keluar bangunan cukup besar. Laju aliran udara
sangat ditentukan oleh kondisi geografisnya.

Ventilasi yang cukup sebagai sarana sirkulasi udara luar
kedalam bangunan untuk menciptakan suasana segar, tidak
lembab didalam bangunan. Ventilasi juga dapat memberikan
pandangan antara ruang yang satu dengan ruang
disekitarnya, letak dan ukuran akan menentukan sifat
pandangan yang dilihat.
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shading _J_— .
Material kaca .
Gamabar : Contoh bukaan
Sumber : analisis
4.1.3. Atap Bangunan Terhadap Hujan

Indonesia memiliki iklim tropis lembap dengan dua
musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan.
Temperatur udara yang tinggi dan curah hujan yang tinggi
merupakan ciri khas daerah beriklim tropis lembap dan
menjadi problem utama dalam sebuah bangunan. Bangunan
akan menjadi lembab dikarenakan air hujan yang tidak
langsung terbuang dari bangunan. Hal ini perlu diperhatikan
secara tepat sehingga sirkulasi drainase air hujan diharapkan
langsung terbuang sehingga tidak terjadi rembesan pada
bangunan yang secara langsung akan mempengaruhi
bangunan antara lain :
¢ Bangunan akan berlumut
e Cat pada dinding menjadi pudar
¢ Ruangan menjadi lembab
e Material alami menjadi mudah lapuk

Beberapa hal diatas sangat perlu diperhatikan agar
bangunan menjadi awet dalam segi material serta untuk
mencegah bangunan menjadi mahal dalam maintence.

Penerapan ke bangunan
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Kondisi keadaan curah hujan di propinsi bengkulu pertaunnya

lampung bagian utara, padang bagian selatan, Okt Ill — Nov I +1
propinsi bengkulu, lubuk linggau bagian

barat

lampung bagian utara, padang bagian selatan, Nov | - Nov |iI +1
propinsi bengkulu, lubuk linggau bagian

barat

41.4

Keadaan curah hujan di daerah bengkulu tergolong
normal hal ini terlihat dari data perkembangan curah hujan
pertaunnya yang di keluarkan oleh BMG wilayah bengkulu dan
sekitarnya.

Sebagai antisipasinya maka bangunan di rancang
sedemikian rupa agar dapat terlindungi dengan baik dengan
berbagai cara antara lain dengan pemakaian tritisan yang
lebar untuk mencegah air hujan masuk ke bangunan dengan
cara memakai beberapa bahan yang dapat menghalangi air
hujan masuk keruangan dan menganggu aktivitas
pengunjung, Pemakaian konsol pada bangunan, pemakaian
fiber glass dan beberapa material lainnya yang dapat
mengalirkan secara langsung air hujan sehingga tidak terlalu

lama berada di bangunan.

Penutup Ruang Luar

Dinding, Atap dan Lantai merupakan penutup luar dari

sebuah bangunan yang pada umunya memilik fungsi sebagai
berikut :

Stabilitas bangunan
Pelindung terhadap hujan, debu, dan angin

Pelindung terhadap angina
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e Pelindung terhadap radiasi matahari langsung, dingin dan
kebisingan
e Pengaman terhadap gangguan manusia dan hewan

Sumber : Georg Lippsmeie, Bangunan Tropis, Hal 79

A.Dinding

Dinding akan menjadi panas bila dilindungi radiasi
matahari dan akan meneruskan panas kedalam bangunan.
Macam-macam dinding
1. Dinding masif
2. Dinding berongga
3. Dinding ringan

e

Gbr Dinding Berongga
Sumber : Georg Lippsmeie, Bangunan Tropis, Hal 80

B. Atap
Atap merupakan bagian terpenting dari sebuah bangunan.
Atap adalah bagian bangunan yang paling banyak terkena
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cahaya matahari dan merupakan yang paling bertanggung

jawab terhadap kenyamanan ruangan dan juga kerusakan

akibat gempa dan angina topan.

1.

b.

Bentuk Atap

Atap Datar

Beberapa kriteria atap datar :
Menurut definisi atap datar adalah atap yang memiliki
kemiringan 10° terhadap garis horizontal. Untuk pengaliran
hujan diperlukan sedikitnya 2°
Menurut jenis atap yang sering digunakan di daerah tropika-
kering.
Tidak cocok untuk daerah berangin topan.

Bidang atap bisa merupakan tempat tinggal.

Atap miring

Bisa berupa atap pelana, limasan , kaso dan pengikat. Pada

perancangan atap miring perlu diperhatiakan :

Pemakain hanya didaerah hangat-lembab dengan curah
hujan yang tinggi.

Cocok untuk daerah angina topan, jika kemiringan atap di
atas 30°.

Tritisan lebar tidak cocok untuk daerah berangin topan.
Bahaya kebocoran jika kemiringan tidak seimbang dengan
tumpang tindih elemen penutup atap.

Atap limas an melindungi semua dinding, bidang dinding
lebih sedikit, tetapi kontruksi lebih sulit.

Hardy Susanto (02 512 118) 66




pRCH TROPIS AIRPOR,).

Tugas Akhir

C. Atap Lengkung
Atap dalam kategori ini bisa berupa lengkungan, kubah,
busur atau kontruksi cangkang, atap tarik, atap yang di pikul

udara dan struktur permukaan lipatan.

2. Kontruksi Atap

Kontruksi atap sangat dipengaruhi oleh berbagai
pertimbangan ekonomis. Faktor perbedaan utama antara
bermacam-macam kontruksi atap adalah jumiah lapisannya,
artinya : apakah atap tersebut memilik lapisan udara atau tidak.
1. Atap satu lapis

Kontruksi atap satu lapis digunakan untuk atap rumput
sampai pelat masil dan seng gelombang. Keuntungan atap ini
adalah : sederhana dan murah, kekurangannya terutama pada
transmisi panas ke dalam ruangan, langsung, atau dengan

pergeseran waktu, tergantung pada bahan atapnya.

Gbr Kontruksi Atap Satu Lapis

Sumber ; Georg Lippsmeie, Bangunan Tropis, Hal 80
2. Atap Dua Lapis
Di daerah hangat-lembab sering digunakan dua lapisan
ringan, didaerah kering-ringan atap masil biasanya diteduhi oleh

lapisan atap luar yang ringan.
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